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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh aktivitas sumber daya manusia. Kualitas SDM bergantung pada kualitas pendidikan. Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
 Dengan demikian peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu ditingkatkan khususnya di lembaga pendidikan Islam.

Dalam lembaga pendidikan Islam selain dalam hal pendidikan umum juga memiliki tujuan menghasilkan manusia muslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya, dapat menjadikan semua mata pelajaran sebagai usaha untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan agama.
 Artinya dengan melalui mata pelajaran sains, ilmu-ilmu sosial, matematika dan sebagainya. Dilaksanakan berbarengan yang dijiwai pendidikan agama.

Selanjutnya basis kompetensi yang dikembangkan di lembaga pendidikan Islam harus menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Penguasaan ketrampilan hidup, penguasaan ketrampilan akademik, seni serta pengembangan kepribadian yang paripurna dan berkualitas, memang sulit untuk mengungkapkan secara tepat mengenai seberapa jauh pengaruh pendidikan agama melalui kelembagaan pendidikan terhadap perkembangan jiwa keagamaan pada anak. Berdasarkan penelitian Gillesphy dan Young walaupun latar belakang pendidikan agama di lingkungan keluarga lebih dominan dalam pembentukan jiwa keagamaan pada anak, barangkali pendidikan agama diberikan di kelembagaan pendidikan ikut berpengaruh dalam pembentukan jiwa keagamaan anak.
 Karena agama mempunyai peranan penting dalam pengendalian moral seseorang.

Oleh karena itu peranan pengajian kitab kuning di lembaga pendidikan Islam sebagai landasan bagi pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat mutlak harus ditingkatkan karena asumsinya adalah jika pendidikan agama Islam yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik maka kehidupan masyarakat akan lebih baik.

Pengajian kitab kuning memang bukan bagian yang integral di lembaga pendidikan Islam, akan tetapi pengajian kitab kuning merupakan salah satu tradisi agung (great tradition) di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam yang muncul di pesantren Jawa dan semenanjung Malaya. Yaitu untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad lalu. Kitab ini dikenal di Indonesia sebagai kitab kuning.
 Di kalangan pesantren kitab kuning dianggap formulasi final dari ajaran-ajaran Al Qur’an dan Sunnah Nabi, kitab ini ditulis para ulama dengan kualifikasi ganda, keilmuan yang tinggi dan moralitas yang luhur.

Untuk itulah salah satu great tradition tradisi pengajaran agama Islam dengan metode pengajian kitab kuning seperti di pondok-pondok pesantren perlu dikembangkan dan dibudayakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, karena kita tahu sumber-sumber ilmu Islam tentang ibadah, syariah, muamalah, akidah dalam ajaran Islam itu berasal dari kitab-kitab kuning, sehingga tradisi-tradisi agung dalam Islam tetap terjaga dan terlestarikan dengan baik. Selain itu kita juga bisa mempelajari konteks-konteks ajaran Islam secara mendasar. Jadi selain belajar dan menambah ilmu para siswa dan siswi dapat mengenal dan mengetahui bahwa Islam mempunyai tradisi-tradisi yang agung dalam pengajaran. Karena selama ini kita tahu buku-buku atau referensi-referensi yang digunakan di lembaga pendidikan Islam itu dipaket langsung dari pusat seperti buku paket untuk pelajaran fiqih, akhidah akhlaq, Al Qur’an hadis, sejarah kebudayaan Islam. 
Berangkat dari pemikiran dan kenyataan tersebut, penulis memilih penelitian dan pembahasan ini, karena peneliti sangat tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut terkait dengan kegiatan ekstra kulikuler yang diadakan di sana, yang selama ini kegiatan ekstra kulikuler tersebut jarang diadakan di SMP Islam lainnya, yaitu mengenai pengajian kitab kuning. Peneliti ingin mengetahui seberapa besarkah minat para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut dalam mengikuti kegiatan ekstra kulikuler pengajian kitab kuning dan efektifitas kegiatan ekstra kulikuler pengajian kitab kuning tersebut dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut, karena selama ini yang peneliti tahu banyak di kalangan siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut yang terjebak dalam kenakalan remaja seperti minum-minuman keras. Padahal notabennya mereka bersekolah di lembaga pendidikan Islam. 

Oleh karena itu judul yang di ambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “PENGAJIAN KITAB KUNING DALAM MENINGKATKAN JIWA KEAGAMAAN SISWA SMP ISLAM SUNAN GUNUNG JATI NGUNUT TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2009/2010.

B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi masalah

Adapun permasalahan penelitian, sehubungan dengan inti pembahasan dalam skripsi ini, dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

a. Kitab kuning

1) Pengertian kitab kuning

2) Dasar dan Tujuan Pengajian kitab kuning

b. Konsep Jiwa keagamaan

1) Pengertian jiwa keagamaan

2) Timbulnya jiwa keagamaan

c. Konsep Remaja

1) Pengertian remaja

2) Problema-problema yang dihadapi oleh remaja

d.  Perkembangan Jiwa Keagamaan
1) Perkembangan kesadaran beragama pada remaja

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam beragama

3) Pendidikan agama pada remaja

4) Pembinaan pribadi remaja

2. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan di atas perlu diadakan pembatasan atau dipilih masalah-masalah yang merupakan lingkup dari penelitian ini, yaitu:

a. Minat siswa mengikuti pengajian kitab kuning.

b. Pengaruh pengajian kitab kuning.

c. Keberhasilan pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan. 

3. Rumusan masalah 

a. Apakah para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung antusias mengikuti pengajian kitab kuning?

b. Bagaimana pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Dirumuskannya fokus penelitian di atas supaya tujuan penelitian dapat dicapai, tujuannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besarkan minat siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut dalam mengikuti pengajian kitab kuning. 

2. Untuk mengetahui seberapa besarkan pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukana dan sumbangan ilmiah bagi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung khususnya dan umumnya bagi lembaga pendidikan yang lain. 

2. Secara empiris, penelitian ini akan menjadi gambaran dan bahan pertimbangan bagi semua pihak, kaitannya antara pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa. 

3. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi peneliti untuk mengkaji permasalahan yang terkait dengan pendidikan khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

E. Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Peran pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan.

2. Keberhasilan pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan.

3. Pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan.
F. Penegasan Istilah

Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa istilah yang akan dijelaskan agar tidak terjadi salah tafsir dan kesalah pahaman dalam pembahasan yang akan dicapai dengan penulisan ini. Berikut penjelasan tentang istilah-istilah yang terdapat pada judul, yaitu:
1. Penegasan konseptual
a. Pengajian adalah pengajaran.

b. Kitab kuning adalah kitab-kitab Islam klasik yang ditulis oleh ulama zaman dahulu dan identik dengan kertas berwarna kuning.

c. Jiwa adalah unsur hidup yang ada dalam tubuh, dan dianggap ada atau hidup bersama dengan tubuh itu.

d. Agama adalah sikap (atau cara penyesuaian diri) terhadap dunia yang mencakup acuan yang menunjukkan lingkungan lebih luas daripada lingkungan dunia fisik yang terikat ruang dan waktu.

2. Secara operasional

Pengajian kitab kuning yang dimaksudkan dalam pembahasan ini merupakan kegiatan belajar mengajar antara ustadz dengan santri yang diadakan di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, yaitu sebagai kegiatan ekstra kurikuler yang rutin dilaksanakan setelah sholat dhuhur dan setelah sholat maghrib dengan membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan Islam yang terdapat di dalam kitab kuning, dengan metode ceramah yaitu ustadz membacakan isi kitab dan maknanya. Kemudian santri mendengarkan sambil menulis artinya (ma’nani) kemudian setelah itu ustadz membacakan mufrodatnya atau maksud dari pembahasan tersebut.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di sini bertujuan untuk memudahkan jalannya pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraiannya dapat diikuti dan dipahami secara teratur dan sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) latar belakang masalah, b) permasalahan penelitian (identifikasi masalah, pebatasan masalah, rumusan masalah), c) tujuan penelitiann, d) kegunaan hasil penelitian, e) penegasan istilah, f) sistematika skripsi.
Bab II Landasan teori, terdiri dari: a) Kitab kuning, b) Konsep jiwa keagamaan, c) Konsep remaja, d) Perkembangan jiwa keagamaan pada remaja.
Bab III Metode penelitian terdiri dari: a) Pola/jenis penelitian, b) Populasi, sampling dan sampel, c) variabel data, sumber data dan pengukuran variabel, d) Metode dan instrumen pengumpulan data, e) Teknik analisis data, f) Prosedur penelitian
Bab IV Laporan hasil penelitian, yang membahas tentang deskripsi singkat latar belakang objek penelitian, penyajian dan analisa data hasil penelitian.

Bab V Penutup, dalam bab lima akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada.
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